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ABSTRAK 

 

Kemampuan peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis pada penelitian ini 

tergolong masih rendah. Terlihat pada pada hasil tes awal kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik MTs N 2 Lampung Utara. Model pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah juga belum bervariasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran Wondering Exploring Explaining (WEE) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik ditinjau dari Adversity 

Quotient. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Wondering Exploring Explaining (WEE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik ditinjau dari Adversity Quotient. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi pada penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIII MTs N 2 Kotabumi. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik Cluster Random Sampling. Pengambilan data 

menggunakan tes, angket, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji analisis variansi dua arah sel tak sama. Berdasarkan 

hasil analisis yang diperoleh, pada hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran Wondering Exploring Explaining (WEE) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Hipotesis kedua yaitu tidak terdapat 

pengaruh Adversity Quotient tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Hipotesis ketiga tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran Wondering Exploring Explaining (WEE) dengan Adversity 

Quotient terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran WEE, pemahaman konsep matematis dan Adversity 

Quotient 
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MOTTO 

 

مْسُ ياىۢباغِى لاهاآ أان تدُْرِكا  مُلٌّ فىِ فالالٍ ياسْباحُىنا لَا ٱلشَّ ابِقُ ٱلىَّهاارِ ۚ وا لَا ٱلَّيْلُ سا را وا ٱلْقاما  

Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun 

tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 

edarnya”(QS. Yasin: 40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Agar terhindar dari kekeliruan dan kesalah pahaman penjelasan maupun 

pemahaman yang termuat pada skripsi ini maka akan ditegaskan arti judul dalam skripsi 

ini. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran WEE (Wondering 

Exploring Explaining) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau 

dari AQ (Adversity Quotient). Untuk mendorong pemahaman judul skripsi ini maka 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran WEE 

 Model pembelajaran adalah sebuah sistem yang tersusun dari berbagai elemen 

yang saling berkaitan, meliputi metode, tujuan, materi, dan evaluasi. Model WEE 

(Wondering Exploring Explaining) pada pelaksanaannya yaitu peserta didik dilatih 

untuk menambah pengetahuannya melalui kegiatan membaca dan berdiskusi mencari 

jawaban dari permasalahan-permasalahan yang mereka temui.
1
 

2. Pemahaman Konsep Matematis 

 Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik dalam menentukan, menjelaskan, serta merumuskan suatu konsep 

matematika.
2
 

3. Adversity Quotient 

  Paul G. Stoltz, PhD, Adversity Quotient merupakan kecerdasan yang dimiliki 

seseorang dalam menghadapi rintangan dan mengubah perasaan menjadi tantangan 

yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terkonsep dalam menciptakan suasana 

yang baik pada pembelajaran supaya peserta didik secara aktif meluaskan potensi 

dirinya untuk menerima kekuatan spiritual keagamaan, pertahanan diri, karakter, 

intelegensi, akhlak mulia, dan kompetensi yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa 

                                                     
1
 Ulfa Iqoh et al., “Model Pembelajaran WEE Ditinjau Dari Curiosity : Pengaruhnya 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Vol. 2682 No. 2 (2021), p. 272,. 
2
 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 

No. 2 (2016), p. 199 
3
 P. G. Stoltz, Adversity Quetient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang (Cetakan 

Ketujuh), (Jakarta: Grasindo, 2007). 



 

 

 

2 

2 

dan Negara.
4
 Pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan Pendidikan”.
5
  Pada pasal 

tersebut pemerintah seharusnya mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan 

Pendidikan di Indonesia agar mengurangi hilangnya hak setiap warga negara untuk 

mendapatkan Pendidikan.  

Allah SWT menjelaskan pada Q.S Taha ayat 114 yang berbunyi:
6
 

 

ُ  فاتاعٰلاى
لِلُ  اّللٰ ق ۚ  الْما لَا  الْحا لْ  وا ى اانْ  قابْلِ  مِهْ  بِالْقرُْاٰنِ  تاعْجا حْيهُ   الِايْلا  ي قْضٰٓ قلُْ  وا وا ب   ۖ   ١١١    - عِلْمًا زِدْويِْ  رَّ

Artinya:  

"Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa 

(membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku.” (Q.S Taha: 114) 

  

     Ayat di atas menerangkan Nabi Muhammad SAW diperintahkan untuk memohon 

kepada Allah SWT ilmu yang bermanfaat dan selalu memohon untuk menambah 

ilmunya. Manusia juga akan dimintai pertanggung jawaban tentang semua ilmu yang 

telah diketahui setiap masing-masing individu, salah satunya yaitu ilmu matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mendasari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang bersifat global. Sehingga bisa dikatakan matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas manusia. Dalam 

pelajaran matematika peserta didik diharuskan untuk memahami konsep yang telah ada 

dengan konsep yang baru saja dipelajari.
7
 Tujuan pembelajaran matematika adalah 

pemecahan masalah menggunakan konsep matematika serta menghargai kegunaan 

matematika itu sendiri.
8
 

 Hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) terlihat 

masih rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia untuk kategori matematika. 

Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379. Hasil ini 

menunjukkan adanya penuruan hasil PISA tahun 2018 dibandingkan hasil PISA tahun 

2015. 

                                                     
4
 Wahyuni Ayu Lestari et al., “Analisis Kemampuan Representasi Visual Matematis: 

Dampak Model Pembelajaran Rolem Dan Tipe Kepribadian Keirsey”, Laplace : Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 4 No. 1 (2021), p. 76 
5
 Sartiani Lubis et al., “Undang Undang Dasar 1945”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 10 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 

Dipenogoro, 2014). 
7
 Ramadhani Dewi Purwanti et al., “Pengaruh Pembelajaran Berbatuan Geogebra 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif”, Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1 (2016), p. 116,  
8
 Ahmad Hidayat et al., “Implementasi Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education Sebagai Manifestasi Tujuan Pembelajaran Matematika Sd”, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan , Vol. 1 (2019), p. 698–705,  
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Table 1.1 

 Hasil PISA Indonesia Pada Tahun 2015 dan 2018 

Aspek yang dinilai PISA 2015 PISA 2018 

Kemampuan Membaca 397 371 

Kemampuan Matematika 386 379 

Kemampuan Kinerja Sains 403 396 

  Sumber: Hasil PISA Indonesia Tahun 2015 dan 2018 

Pemahaman Konsep yang rendah juga ditemui pada penelitian Hezvi Yulinsa 

yang memperlihatkan rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik di MAN 

1 Pringsewu.
9
.Melliana dalam penelitiannya memamparkan masih rendahnya 

pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP 6 Bandar Lampung.
10

  

Terdapat masalah terkait rendahnya pemahaman konsep matematika yang 

dijumpai di MTs N 2 Lampung Utara. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung Utara menunjukkan hasil tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis didapat data berikut: 

Tabel 1.2 

Hasil Pra-Penelitian Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

No Kelas Interval Nilai Jumlah Peserta 

Didik Nilai < 75 Nilai   75 

1 VIII A 21 9 30 

2 VIII C 23 8 31 

Jumlah 44 17 61 
      Sumber: Daftar Nilai Pra Peserta Didik Kelas VIII MTs N 2 Lampung Utara 

     Pada Tabel 1.1 terlihat 61 peserta didik kelas VIII dengan nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 75 terlihat 17 peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM atau 

berkisar 27,4%, sedangkan peserta didik yang mendaptkan nilai di bawah KKM 

berjumlah 44 peserta didik atau berkisar 72,1%. Hal ini memperlihatkan pembelajaran 

yang berlangsung mengenai pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah 

                                                     
9
 Hezvi Yulinsa, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Melalui Penerapan Model 
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sehingga hasil yang didapat belum maksimal, ini terlihat dari sebagian peserta didik 

memperolah nilai di bawah KKM.  

     Hasil belajar peserta didik di bawah KKM ditentukan oleh banyak faktor, antara lain 

model pembelajaran yang digunakan guru. Model pembelajaran yang diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di MTs N 2 Lampung Utara adalah model pembelajaran 

konvensional (Direct Instruction). Model pembelajaran konvensional adalah suatu 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru yang di dalamnya aktivitas guru 

menguasai kelas. Peserta didik hanya menerima semua hal yang diberikan oleh guru, 

dalam aktivitas menyampaikan pendapat sangat kurang, sehingga peserta didik menjadi 

pasif dalam belajar.
11

  

     Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika Pak Dedi, 

S.Pd menyatakan proses pembelajaran yang berlangsung bersifat monoton sehingga 

menyebabkan peserta didik merasa bosan, dan peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik juga menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sulit untuk dipelajari dan dipahami sehingga mengakibatkan peserta didik merasa 

takut saat proses pembelajaran.  

     Pemahaman konsep matematika membutuhkan upaya pembelajaran yang bermakna, 

dalam hal ini peserta didik aktif dan tidak mengandalkan materi yang diberikan guru 

tetapi berperan sebagai subyek yang aktif dalam proses berpikir, mencari, mengolah, 

menggabungkan, menyelesaikan, dan menyimpulkan permasalahan. Kemampuan 

memahami konsep yang baik menuntut peserta didik untuk memilih gaya belajar bukan 

sekedar menghapal.
12

  Oleh karena itu, guru harus selektif memilih model pembelajaran 

yang akan digunakan. Model pembelajaran yang digunakan harus dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan solusi dari permasalah yang dihadapinya salah satunya 

adalah model pembelajaran WEE (Wondering Exploring Explaining). 

      Penerapan model pembelajaran WEE dapat memperkuat proses pembelajaran 

agar siswa menjadi aktif. Peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya, mengajukan 

pertanyaan dan jawaban untuk diskusi kelompok dan peserta didik menulis pertanyaan 

di atas kertas. Tujuan mengajukan pertanyaan adalah untuk merangsang kemampuan 

berpikir peserta didik tentang pemecahan masalah dan untuk melihat seberapa dominan 

peserta didik dalam belajarnya. Penelitian yang dilakukan Tri Wahyuni memperlihatkan 

adanya pengaruh pembelajaran WEE terhadap pemahaman konsep. Dalam proses 

kegiatan pembelajaran, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di 

sekolah, seperti AQ (adversity quotient). Kemampuan pribadi peserta didik dalam 

menghadapi kesulitan juga dapat diukur dengan AQ. Stolz mengartikan AQ sebagai 
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kecerdasan seseorang untuk menghadapi rintangan, kesulitan dan mampu 

mengatasinya.
13

 Habsari mengatakan bahwa AQ adalah bentuk intelektual seseorang 

yang berupa kemampuan dalam menghadapi kesulitan, mengatasi kesulitan dan 

menyingkirkan kesulitan dalam keadaan sukses.
14

 Dengan mengetahui tingkat AQ 

peserta didik diharapkan dapat membantu pendidik menentukan model pembelajaran 

yang tepat dan merancang bagaimana penyampaian materi pelajaran yang baik agar 

peserta didik dengan tingkatan AQ yang berbeda dapat memahami materi yang 

disampaikan. 

     Merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan model 

pembelajaran WEE dan Adversity Quotient terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik, peneliti menemukan beberapa penelitian yang membahas 

model pembelajaran WEE dan Adversity Quotient dalam kaitannya dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, namun peneliti menyadari bahwa kedua 

variabel tersebut dipisahkan menjadi beberapa penelitian yang berbeda, penelitian 

Pinkan Ayu Qobilya dan Yulia Monica, dkk. Oleh karena itu, peneliti menggabungkan 

kedua variabel menjadi satu penelitian saat ini dengan menggabungkan Adversity 

Quotient sebagai variabel bebas, dengan demikian penggabungan variabel dependen 

dan variabel independent menjadi kebaruan (novelty) dalam penelitian ini. Peneliti juga 

menemukan bahwa belum ada peneliti yang meneliti MTs N 2 Lampung Utara sebagai 

objek penelitian dan belum pernah sama sekali terkait dengan penerapan model 

pembelajaran WEE dan Adversity Quotient peserta didik, dengan mengacu pada 

kesenjangan tersebut maka peneliti tertarik menggunakan peserta didik kelas VIII MTs 

N 2 Lampung Utara sebagai objek yang belum pernah diteliti, sehingga menjadikan 

objek penelitian menjadi suatu kebaruan (novelty) dalam penelitian ini.  

     Berdasarkan masalah di atas, peneliti akan melakukan penelitian berjudul, 

“Pengaruh Model Pembelajaran WEE (Wondering Exploring Explaining) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ) Peserta Didik”.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan latar belakang masalah pada MTs N 2 Lampung Utara didapatkan 

beberapa masalah yang sudah teridentifikasi: 

a. Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik  

b. Peserta didik masih menganggap materi matematika merupakan materi yang 

sukar untuk dipahami 

c. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

d. Belum adanya variasi dalam penggunaan model pembelajaran. 
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 Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, (44th ed.) (Jakarta: ARGA 

Publishing, 2010). 
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2. Batasan Masalah 

     Batasan masalah berfungsi agar peneliti saat proses melakukan penelitian lebih 

terarah dan dapat meminimalisir terjadinya penyimpangan pada sasaran penelitian, 

maka peneliti membahas masalah sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah WEE 

(Wondering Exploring Explaining) 

b. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik ditinjau dari AQ peserta didik 

c. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung 

Utara 

d. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

WEE (Wondering Exploring Explaining) terhadap pemahaman konsep 

ditinjau dari Adversity Quotient. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering Exploring 

Explaining) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VII MTs N 2 Lampung Utara? 

2. Apakah terdapat pengaruh AQ (Adversity Quotient) pada kategori tinggi, 

sedang, dan rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung Utara? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE dan AQ terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTs N 2 

Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran WEE terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung Utara. 

2. Pengaruh AQ pada kategori tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung Utara.  

3. Interaksi antara model pembelajaran WEE dan AQ terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTs N 2 Lampung 

Utara. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan juga dapat 

membantu menambah ide-ide ke dalam dunia Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti, penelitian ini dapat menjadi wadah untuk menambah 

pengetahuan dan memecahkan masalah dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Untuk pendidik, pendidik memiliki motivasi untuk terus menerus 

berinovasi, kreatif, dan efektif untuk menentukan model pembelajaran 

c. Untuk peserta didik, peneliti berharap dapat membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Berikut ini beberapa hasil penelitian yang mendukung pelaksanaan penelitian: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni.
15

 Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model WEE dengan strategi QSH lebih efektif dari model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

model pembelajaran WEE dan sama-sama melihat pemahaman konsep. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah melihat pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Olisio Helmy Sopa.
16

 Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa remediasi dengan menggunakan model 

wondering –exploring –explaining berbantuan teknologi, informasi dan 

komunikasi pada materi gerak lurus, efektif untuk mengatasi miskonsepsi 

peserta didik. Persamaan penelitian ini adalah menggunakan model 

pembelajaran WEE. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah melihat pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Maarif.
17

 Penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Adversity quotient juga 
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mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 

peserta didik dengan adversity quotient tinggi memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada peserta didik dengan 

adversity quotient rendah. Persamaan penelitian ini adalah melihat Adversity 

Quotient (AQ) yang dimiliki peserta didik. Sedangkan perbedaannya peneliti 

menggunakan model pembelajaran WEE dan menilai pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Marchamah Ulfa.
18

 Penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep matematis melalui pembelajaran 

Blended Learning peserta didik dilihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 78,48.  Persamaan pada penelitian 

ini adalah melihat pemahaman konsep matematis peserta didik. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini adalah peneliti menilai pemahaman konsep matematis 

menggunakan model pembelajaran WEE ditinjau dari Adversity Quotient. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal pada skripsi ini: 

1. Bagian pertama proposal skripsi terdapat halaman judul, daftar isi, dan daftar 

tabel 

2. Bagian utama proposal terdiri dari bab dan sub bab, antara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Secara umum berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian relevan, sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi landasan teori untuk menjelaskan model WEE, pemahaman 

konsep, AQ, pengajuan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Mendeskripsikan tentang metode penelitian serta uji yang digunakan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi deskripsi data, pemabahasan dan analisis data. 

 BAB V: PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

     Model merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus dengan menggunakan 

langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan. Kemudian 

menurut Sunhaji, pembelajaran adalah aktivitas interaksi edukatif antara guru dengan 

peserta didik dengan disadari oleh adanya tujuan baik berupa pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan,
19

 

      Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu.
20

.  

     Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan model pembelajran 

merupakan suatu rancangan kegiatan proses pembelajaran dari awal hingga akhir yang 

tersusun secara runtut sehingga tercapai tujuan dan pembelajran yang baik. 

 

2. Model Pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, Explaining) 

a. Pengertian Model Pembelajaran WEE (Wondering, Exploring, 

Expalining) 

     Thomas Anderson, dalam jurnalnya mengemukakan model pembelajaran WEE 

“WEE science was our product. It is a reading/science programme designed to promote 

minds-on-sciens through reading and other activities (Wondering, Exploring and 

Explaining).” 
21 

Kutipan diatas menjelaskan model WEE merupakan model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan pemikiran peserta didik melalui kegiatan membaca 

buku atau teks yang diberikan oleh pengajar atau guru yang memiliki tahap Wondering, 

Exploring, dan Explaining. Kemudian peserta didik membentuk kelompok untuk 

melakukan diskusi. Agar proses diskusi berjalan dengan tertib diperlukan adanya 

pembagian tugas dalam suatu kelompok. Pembagian tugas sebagai berikut: 

1. Resources Coordinator adalah seseorang yang mengatur dan menjaga agar 

kelompoknya tidak kekurangan perlengkapan.  

                                                     
19

 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, Dan Aplikasi Dalam Proses 

Belajar Mengajar, Pustaka Senja, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2015). 
20

 Kurniawan Andik Indrawati, “Andik-Kurniawan-66-69.Pdf”, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan IPA, Vol. 1 (2016), p. 66,. 
21
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Developing and Evaluating WEE Science”, Journal of Curriculum Studies, Vol. 29 No. 6 
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2. Data Recorder adalah seseorang yang bertugas mencatat informasi yang 

dibutuhkan kelompok. 

3. Communicator adalah seseorang yang bertindak menjadi juru bicara, 

menghubungkan antar kelompok dan pendidik. 

     

     Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelejaran WEE 

merupakan model pembelajaran meliputi tiga tahap yaitu Wondering, Exploring dan 

Explaining. 

 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Model WEE 

     Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran pada model pembelajaran 

WEE: 

1. Guru memilih materi pembelajaran 

2. Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 4-6 orang 

3. Guru membagikan bacaan sesuai dengan materi yang akan dipelajari dan 

didiskusikan   

4. Tahap Wondering 

       Pada tahap ini tumbuh rasa ingin tahu peserta didik dan peserta didik 

membangun pertanyaan sesuai dengan yang mereka temukan dalam teks atau 

bacaan.   

5. Tahap Exploring 

Pada tahap ini peserta didik mencari tahu pertanyaan yang sudah dibuat 

pada tahap Wondering dan mencatat hasil jawaban yang mereka dapatkan. 

6. Tahap Explaining 

Pada tahap ini peserta didik merangkum semua jawaban yang mereka 

dapatkan untuk kemudian melakukan presentasi di depan kelas. 

7. Pendidik membantu dalam waktu tanya jawab guna memperjelas hasil 

diskusi peserta didik. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran WEE (Wondering 

Exploring Explaining) 

            Kelebihan model pembelajaran WEE yaitu:  

1. Mampu menciptakan peserta didik belajar lebih aktif untuk memahami 

konsep matematis 

2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkelompok 

3. Mewujudkan rasa percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan 

menerima kritik dan saran. 

4. Membentuk daya pikir saat peserta didik mengeksplor apa yang mau ia 

ketahui. 
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Sedangkan kelemahan model pembelajaran WEE yaitu:  

1. Peserta didik dengan nilai lebih tinggi dalam suatu kelompok akan selalu 

bekerja karena yang lain menggunakan kemampuannya. 

2. Butuh menyiapkan teks bacaan yang baik untuk diberikan pada peserta 

didik. 

3. Butuh waktu yang cukup lama karena mempunyai banyak tahapan. 

Solusi dari kelemahan model i 

ni adalah saat pembagian kelompok pendidik mengusahakan peserta didik 

unggul ada disetiap kelompoknya sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam proses 

belajar mengajar. Pendidik harus cerdas dalam mengatur waktu pembelajaran sehingga 

seluruh proses dan tahap-tahap kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.  

 

3. Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

     Pemahaman konsep adalah kompetensi peserta didik yang menunjukkan dalam 

memahami konsep harus melakukan prosedur yang tertata dan tersusun secara 

sistematis, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat.
22

 Sanjaya menyebutkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam menguasai 

sejumlah materi pelajaran yang dimana juga mampu menyatakan ulang dalam 

bentuk lain yang mudah dipahami, memberikan interpretasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.
23

 

     Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa pemahan konsep adalah 

kemampuan peserta didik dalam menemukan, menjelaskan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan dari sebuah konsep matematis yang sudah dipelajari berdasarkan 

pada pembentukan pengetahuannya sendiri dalam memahami konsep matematika. 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

     Indikator pemahaman konsep menurut Dipdiknas adalah sebagai berikut
24

: 

1. Mengutarakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2. Mengklasifikasi objek-objek menuurt sifat konsepnya 

3. Memberi contoh dan bukan contoh konsep 

4. Menampilkan konsep dalam banyak representasi 

                                                     
22

 Ari Septian et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika”, Mathema: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 2 (2020), p. 11  
23

 Sutarto Hadi and Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair 

Checks)”, EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1 (2015), p. 62 
24

 Kesumawati Nila, “Pemahaman Konsep Matematik Dalam Pembelajaran Matematika”, 

Prosiding SeminarNasional Matematika dan Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 
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2008, p. 234,. 
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5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

7. Menerapkan konsep atau algoritma memecahkan masalah. 

 

Jeremy Kilpatrik, Jane Swaffor dan Bradford Findel, merumuskan indikator 

pemahaman konsep, yaitu
25

: 

1. Menyatakan ulang konsep 

2. Mengklarifikasi objek berdasar konsep matematika 

3. Menerapkan konsep secara algoritma 

4. Menampilkan konsep dengan banyak representasi 

5. Adanya ikatan antar konsep internal dan eksternal matematika 

 

Adanya kesamaan indikator pemahaman konsep matematis menurut beberapa 

para ahli, sehingga peneliti menggunakan indikator menurut Sumarmo yaitu 

sebagai berikut
26

: 

1. Peserta didik mampu menejelaskan kembali konsep yang telah dipelajari 

2. Peserta didik dapat mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu yang 

sesuai dengan objeknya 

3. Peserta didik dapat memberikan contoh dan non contoh dari suatu konep 

4. Peserta didik dapat memunculkan ide dalam bentuk representasi matematis 

5. Peserta didik mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep 

6. Peserta didik dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

7. Peserta didik dapat menerapkan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

4. Adversity Quotient (AQ) 

       a. Pengertian Adversity Quotient (AQ) 

     Paul G. Stoltz, PhD, mendefinisikan Adversity Quotient sebagai kecerdasan bahwa  

seseorang harus menghadapi rintangan dan mengubah perasaan menjadi tantangan 

yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan.
27

 Habsari   menjelaskan Adversity 

Quotient (AQ) merupakan wujud kecerdasan yang diwujudkan sebagai kemampuaan 

                                                     
25

 Desrina Hardianti, “Analisis Butir Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Pada Materi Segiempat”, METATIKA:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2 

(2019), p. 35. 
26

 Yuyun Rahayu and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis 
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Learning and Education, Vol. 3 (2018), p. 96  
27
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menghadapi kesulitan, menanggung kesulitan dan menyingkirkan kesulitan dalam 

keadaan sukses.
28

 

     Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan Adversity Quotient adalah sikap 

seseorang yang mengubah tantangan atau hambatan menjadi sebuah peluang untuk 

mencapai tujuan atau kesuksesan. 

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adversity Quotient  

     1. Faktor Internal 

a) Genetika  

 Genetika sangat mungkin mendasari perilaku.  

b) Keyakinan 

Keyakinan mempengaruhi penyelesaian masalah dan dapat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan hidup mereka. 

c) Bakat  

 Menggambarkan keterampilan, kompetensi, pengalaman dan pengetahuan 

individu.  

d) Karakter  

Karakter dianggap sebagai bagian penting untuk mencapai kesuksesan dan 

hidup dalam kedamaian dan kepuasan. 

e) Kecerdasan 

Kecerdasan biasanya mempengaruhi karir, pekerjaan, pelajaran, atau hobi. 

f) Kesehatan 

Keadaan fisik dan emosi yang sehat mendukung dalam penyelesaian 

masalah. 

g) Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi kecerdasan, pembentukan kebiasaan yang sehat, 

perkembangan watak, keterampilan, hasrat, dan suatu kinerja yang 

dihasilkan. 

h) Lingkungan 

Lingkungan mempengaruhi bagaimana seseorang beradaptasi dan 

memberikan respon kesulitan yang dihadapinya. 

 

 c. Aspek-aspek Adversity Quotient 

     Menurut Stoltz, Adversity Quotient memiliki empat aspek utama yang membentuk 

adversity quotient, yaitu
29

: 

1. C = Control (Kendali) 

     C adalah singkatan dari "control" atau kendali. C mewakili tingkat kontrol 

seseorang atas peristiwa yang menyebabkan kesulitan. 

                                                     
28
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2. O2 = Origin (Asal usul) dan Ownership (Pengakuan) 

     O2 adalah kombinasi Origin dan Ownership, menjelaskan apa akar masalah 

yang ada. Ownership menggambarkab sejauh mana seseorang mengakui 

konsekuensi dari kesulitan mereka dan kesediaan mereka untuk bertanggung 

jawab atas kesalahan dan kegagalan sesuatu. 

3. R = Reach (Jangkauan) 

     Reach berarti jangkauan. R menggambarkan sejauh mana kesulitan 

mempengaruhi bagian lain dari kehidupan seseorang. Semakin rendah skor R, 

maka semakin besar dalam menanggapi kesulitan sebagai bencana yang 

berbahaya. Semakin tinggu skor R, semakin besar kemungkinannya dalam 

merespon kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik dan terbatas.  

4. E = Endurance (Daya Tahan) 

    Daya tahan adalah dimensi terakhir dari Adversity Quotient. Daya tahan adalah 

presepsi individu akan lama atau tidak dalam menghadapi kesulitan yang akan 

berlangsung. Semakin tinggi skor E yang dimiliki seseorang, maka semakin besar 

kemungkinan memandang kesulitan sebagai sesuatu yang sederhana dan cepat 

berlalu. Semakin rendah skor E, maka semakin besar memandang kesulitan 

sebagai suatu hal yang berlangsung lama dan sulit untuk dihadapi. 

    Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan Adversity quotient 

berdasarkan oleh empat dimensi yaitu control, origin dan ownership, reach, dan 

endurance.  

 

d. Tipe-Tipe Adversity Quotient 

     Berdasarkan penelitian Paul G.Stoltz, memecah  Adversity Quotient menjadi tiga 

level, yaitu
30

 : 

1. Tipe Quiters 

     Quiters yaitu orang yang berhenti. Dengan kata lain, orang-orang quiters adalah 

orang dengan AQ terlemah ketika menghadapi berbagai kesulitan hidup. Ketika 

menemui kesulitan, mereka akan berhenti dan langsung hilang semangat.   

2. Tipe Campers 

     Campers yaitu orang yang berkemah. Dengan kata lain, orang yang AQ-nya 

tingkat sedang atau menengah. Seorang campers, awalnya hidupnya semangat 

dalam melakukan pendakian dan pertarungan namun saat ia mendaki semakin 

tinggi, ia memilih berbalik mendirikan kemah di lereng gunung kehidupan. 

Mereka merasa lelah untuk mendaki, mereka berpikir pencapaian ini sudah bagus, 

mereka tidak ingin melihat apa yang mungkin akan terjadi. 

3. Tipe Climbers 

     Climbers yaitu para pendaki sejati. Dengan kata lain, orang yang tingkat AQ-

nya tinggi. Model climbers adalah menggunakan hidupnya dengan maksimal. 

                                                     
30
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Mereka mempercayai bahwa langkah kecil sekarang akan membawa 

perkembangan dan manfaat yang sangat tinggi. Seorang pendaki sejati tidak 

menjaiuhi tantangan dan kesulitan. 

     Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa tipe-tipe adversity quotient 

atau tingkatannya yaitu tipe quiters (orang-orang yang berhenti), tipe campers 

(orang yang berkemah), dan tipe climbers (para pendaki sejati). 

 

e. Pengkategorian AQ 

Table 2.1 

Pengkategorian Adversity Quotient
31

 

Skor AQ Kategori AQ 

0 < AQ ≤ 94 Rendah (Quitters) 

95 ≤ AQ ≤ 134 Sedang (Campers) 

135 ≤ AQ Tinggi (Climber) 

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering Exploring 

Explaining) terhadap kemapuan pemahaman konsep matematis. 

b. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki Adversity Quotient 

(AQ) (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran WEE (Wondering Exploring 

Explaining) dengan Adversity Quotient (AQ) peserta didik terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0A:     , untuk   

(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering 

Exploring Explaining) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik). 

H1A:     , paling sedikit ada satu      

(Terdapat pengaruh model pembelajaran WEE (Wondering Exploring 

Explaining) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik). 
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b. H0B :     , untuk setiap j = 1,2,3 

(Tidak terdapat pengaruh Adversity Quotient yang dimiliki peserta didik 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik). 

H1B :      paling sedikit terdapat satu     ,  

(Terdapat pengaruh Adversity Quotient yang dimiliki peserta didik 

terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik). 

c. H0AB :         , untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 

(Tidak terdapat interaksi anatara pemahaman konsep matematis ditinjau 

dari Adversity Quotient (AQ) terhadap model pembelajaran WEE 

(Wondering Exploring Explaining)). 

H1AB :           paling sedikit terdapat satu           

(Terdapat interaksi anatara pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

Adversity Quotient (AQ) terhadap model pembelajaran WEE 

(Wondering Exploring Explaining) 
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